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Abstrak
 

Penelitian ini mengkaji standar Full Protection and Security (FPS) dalam Bilateral Investment Treaties

(BITs), dengan fokus pada perannya secara historis dalam menjamin perlindungan fisik dan kontroversi

terkait perluasannya ke perlindungan hukum. Secara tradisional, FPS mewajibkan negara tuan rumah untuk

melindungi investor asing dan aset mereka dari ancaman fisik, seperti kekerasan atau kerusuhan sipil.

Namun, putusan arbitrase baru-baru ini telah memperluas cakupan FPS untuk mencakup keamanan hukum,

yang memunculkan kritik terkait ketidakjelasan, tumpang tindih dengan standar Fair and Equitable

Treatment (FET), serta beban yang berlebihan pada negara tuan rumah. Sementara kasus seperti Azurix v.

Argentina dan CME v. Czech Republic mendukung interpretasi yang diperluas ini, kasus lain seperti Suez

and Vivendi v. Argentina dan Infinito Gold v. Costa Rica menegaskan kembali fokus asli FPS pada

perlindungan fisik, dengan menekankan pentingnya kejelasan dan kesesuaian dengan maksud historisnya.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa standar FPS sebaiknya tetap dibatasi pada perlindungan fisik untuk

menjaga koherensi hukum dan mencegah kewajiban berlebihan bagi negara tuan rumah. Rekomendasi

meliputi penentuan yang jelas tentang FPS dalam BITs di masa depan, mendorong majelis arbitrase untuk

mempertahankan interpretasi tradisional, serta memastikan kewajiban yang seimbang yang menghormati

otonomi regulasi negara tuan rumah. Langkah-langkah ini bertujuan untuk meningkatkan kepastian hukum

dan stabilitas dalam hukum investasi internasional, terutama bagi negara-negara untuk menyempurnakan

BIT-nya dan menghadapi tantangan dalam Investor-State Dispute Settlement (ISDS).

......This research investigates the Full Protection and Security (FPS) standard in Bilateral Investment

Treaties (BITs), focusing on its historical role in ensuring physical protection and its controversial expansion

to legal protection. Traditionally, FPS obligated host states to protect foreign investors and their assets from

physical harm, such as violence or civil unrest. However, recent arbitral decisions have broadened FPS to

include legal security, leading to criticisms of vagueness, overlaps with the Fair and Equitable Treatment

(FET) standard, and undue burdens on host states. While cases like Azurix v. Argentina and CME v. Czech

Republic support this expanded interpretation, others, such as Suez and Vivendi v. Argentina and Infinito

Gold v. Costa Rica, reaffirm FPS's original focus on physical security, emphasizing the need for clarity and

adherence to its historical intent. The study concludes that the FPS standard should remain limited to

physical protection to maintain legal coherence and prevent excessive obligations for host states.

Recommendations include clearly defining FPS in future BITs, encouraging tribunals to uphold its

traditional interpretation, and ensuring balanced obligations that respect host states' regulatory autonomy.

These measures aim to enhance legal certainty and stability in international investment law, especially for

countries to refine its BITs and addressing Investor-State Dispute Settlement (ISDS) challenges.
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